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ABSTRAK 

Batubara, Khadijah Azzahra. 2025. Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui 

Penerapan Metode Read aloud Pada Anak Usia Dini. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, 

Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing Skripsi : Akhmad 

Mukhlis, MA.  

Keterampilan berbicara anak menurut STPPA mencakup kemampuan 

dalam tiga ranah utama: pemahaman bahasa (reseptif), ungkapan lisan (ekspresif), 

dan aspek keaksaraan (kemampuan menggunakan simbol/lambang sebagai 

persiapan membaca, menulis, dan berhitung) (1) Memahami Bahasa Reseptif, (2) 

Mengekspresikan Bahasa, (3) Keaksaraan. Penelitian ini bertujuan untuk : (1) 

Bagaimanakah implementasi penerapan metode read aloud dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara pada anak usia dini, (2) Bagaimanakah peningkatan 

keterampilan berbicara melalui penerapan metode read aloud pada anak usia dini. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi 

Eksperimen. Penelitian ini menggunakan pendekatan quasi-eksperimen dengan 

rancangan pre-test dan post-test pada kelompok kontrol. Dalam model ini, tidak ada 

penugasan acak : peneliti membandingkan dua kelompok yang sudah ada yaitu 

kelas eksperimen dan kelas control dengan mengukur kemampuan sebelum dan 

sesudah intervensi. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa TK Alternatif 

Al Ghazali, yaitu semua anak dari kelompok A1 dan A2. Total terdapat 22 anak, 

dan keduanya dijadikan sampel penelitian secara utuh. 

Hasil analisis pada berbagai aspek keterampilan bebrbicara yaitu 1) 

Memahami Bahasa Reseptif, 2) Mengekspresikan Bahasa, dan 3) Keaksaraa. aspek 
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yang mengalami peningkatan pada pre-test adalah Memahami Bahasa Reseptif  

dengan skor 45 (22%). Sedangkan pada post-test, aspek yang menunjukkan 

peningkatan signifikan juga adalah Memahami Bahasa Reseptif, dengan skor 

mencapai 156 (78%). 

 

Kata Kunci : Keterampilan Berbicara, Metode Read aloud, Anak Usia Dini 
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ABSTRACT 
 

Batubara, Khadijah Azzahra. 2025. Improving Speaking Skills Through the 

Application of the Read aloud Method in Early Childhood. Thesis, Early Childhood 

Islamic Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Keguruan Sciences, 

Maulana Malik Ibrahim Islamic University Malang, Thesis Supervisor: Akhmad 

Mukhlis, MA.  

Children's speaking skills according to STPPA include abilities in three 

main domains: language understanding (receptive), oral expression (expressive), 

and literacy aspects (the ability to use symbols / symbols as preparation for reading, 

writing, and counting) (1) Understanding Receptive Language, (2) Expressing 

Language, (3) Literacy. This study aims to: (1) How is the implementation of the 

read aloud method in improving speaking skills in early childhood, (2) How is the 

improvement of speaking skills through the application of the read aloud method 

in early childhood. This research uses a quantitative approach with the type of 

research Quasi Experiment. This research uses a quasi-experimental approach with 

a pre-test and post-test design in the control group. In this model, there is no random 

assignment: the researcher compares two existing groups, namely the experimental 

class and the control class by measuring the ability before and after the intervention. 

The study population included all students of Al Ghazali Alternative Kindergarten, 

i.e. all children from groups A1 and A2. There were 22 children in total, and both 

were used as the full research sample. 

The results of the analysis on various aspects of speech skills, namely 1) 

Understanding Receptive Language, 2) The aspect that experienced an increase in 

the pre-test was Understanding Receptive Language with a score of 45 (22%). 
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While in the post-test, the aspect that showed significant improvement was also 

Understanding Receptive Language, with a score of 156 (78%). 

 

Keywords: Speaking Skills, Read aloud Method, Early Childhood 
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 الملخص 
 

. تحسين مهارات التحدث من خلال تطبيق أسلوب القراءة الجهرية في مرحلة  2025، خديجة الزهراء.  باتوبارا

الطفولة المبكرة. أطروحة، برنامج دراسة التربية الإسلامية في مرحلة الطفولة المبكرة، كلية التربية وعلوم  

  .القرآن، جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية مالانج، المشرف على الرسالة: أحمد مخلص، ماجستير

تشمل مهارات التحدث لدى الأطفال وفقاً للبرنامج السعودي لتطوير مهارات التحدث لدى الأطفال قدرات في  

(القدرة ع (التعبيري)، ومحو الأمية  الشفوي  والتعبير  (الاستقبالي)،  اللغوي  الفهم  لى  ثلاثة مجالات رئيسة: 

) 3وي، () التعبير اللغ2) فهم اللغة الاستقبالية، (1استخدام الرموز/الرموز تمهيداً للقراءة والكتابة والحساب) (

) كيف يتم تطبيق طريقة القراءة الجهرية في تحسين مهارات التحدث 1محو الأمية. تهدف هذه الدراسة إلى: (

) كيف يتم تحسين مهارات التحدث من خلال تطبيق طريقة القراءة الجهرية 2في مرحلة الطفولة المبكرة، (

مبكرة. يستخدم هذا البحث المنهج الكمي بنوع البحث شبه التجريبي. يستخدم هذا البحث في مرحلة الطفولة ال

منهجًا شبه تجريبيًا مع تصميم اختبار قبلي واختبار بعدي في المجموعة الضابطة. في هذا النموذج، لا يوجد 

تعيين عشوائي، حيث يقارن الباحث بين مجموعتين قائمتين، وهما المجموعة التجريبية والمجموعة الضابطة  

 من خلال قياس القدرة قبل التدخل وبعده. شمل مجتمع الدراسة جميع طلاب روضة الغزالي البديلة، أي جميع

طفلاً في المجموع، وتم استخدامهما كعينة بحث كاملة 22. كان هناك 2و أ 1الأطفال من المجموعتين أ . 

H 

) كان الجانب الذي  2) فهم اللغة الاستقبالية،  1نتائج التحليل على جوانب مختلفة من مهارات النطق، وهي  

%). بينما كان الجانب الذي أظهر تحسنًا  22(  45تحسن في الاختبار القبلي هو فهم اللغة الاستقبالية بدرجة  

78( 156ملحوظًا في الاختبار البعدي هو فهم اللغة الاستقبالية أيضًا بدرجة   %). 

 

 

 

 الكلمات المفتاحية مهارات التحدث، طريقة القراءة بصوت عالٍ، الطفولة المبكرة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek penting dalam penguasaan 

bahasa, selain membaca, menulis, dan mendengarkan. Melalui keterampilan 

berbicara, seseorang dapat menyampaikan gagasan, perasaan, dan menjalin 

interaksi yang efektif dengan orang lain (Efrizal, 2012). Bagi anak usia dini, 

kemampuan berbicara menjadi pondasi utama dalam proses perkembangan sosial 

dan akademik. Keterampilan ini memungkinkan anak untuk memahami lingkungan, 

menyesuaikan diri, serta membangun hubungan dengan teman sebaya. 

Menurut Amalia dan Hasana (2018), kemampuan berbicara pada anak usia dini 

mencakup tiga aspek utama, yaitu penerimaan bahasa, pengungkapan gagasan, dan 

keaksaraan. Ketiga aspek tersebut saling berkaitan dalam mendukung tumbuh 

kembang anak secara menyeluruh. Penerimaan bahasa mencakup kemampuan anak 

dalam mendengarkan dan memahami informasi, sedangkan pengungkapan gagasan 

merupakan kemampuan mengekspresikan pikiran dan perasaan melalui bahasa 

lisan. Keaksaraan, sebagai aspek lanjutan, berhubungan dengan kemampuan 

membaca dan menulis yang mendukung keterampilan komunikasi anak di masa 

depan. 

Namun, pada kenyataannya masih ditemukan berbagai permasalahan terkait 

keterampilan berbicara anak usia dini. Berdasarkan hasil observasi awal yang 

dilakukan peneliti, ditemukan bahwa beberapa anak mengalami kesulitan dalam 

mengucapkan kata-kata dengan jelas, kurang memahami instruksi sederhana, serta 

menunjukkan rasa percaya diri yang rendah saat berbicara di depan orang lain. Hal 
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ini menunjukkan bahwa kemampuan berbicara anak belum berkembang secara 

optimal, salah satunya disebabkan oleh kurangnya stimulasi yang diberikan dalam 

proses pembelajaran. 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menstimulasi keterampilan 

berbicara anak adalah metode read aloud atau membacakan cerita secara nyaring. 

Metode ini merupakan kegiatan membacakan teks dengan suara keras, ekspresif, 

serta disertai intonasi yang menarik, sehingga dapat meningkatkan perhatian dan 

pemahaman anak terhadap isi cerita (Endahwati et al., 2022). Selain itu, metode ini 

juga membantu memperkaya kosakata, melatih pelafalan yang benar, dan 

membangun kepercayaan diri anak dalam berbicara (Kusuma et al., 2016). 

Metode read aloud terbukti memberikan dampak positif dalam pengembangan 

bahasa anak, khususnya dalam aspek keterampilan berbicara. Kegiatan 

membacakan cerita yang disertai dengan mimik wajah, ekspresi suara, dan interaksi 

dua arah antara pendidik dan anak, memungkinkan anak untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran (Rahimah et al., 2014). Namun demikian, efektivitas metode ini 

sangat dipengaruhi oleh kualitas media yang digunakan serta kemampuan pendidik 

dalam menyampaikan cerita secara menarik (Sumini et al., 2019). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji secara 

mendalam penerapan metode read aloud sebagai upaya meningkatkan 

keterampilan berbicara anak usia dini. Oleh karena itu, penelitian ini akan 

difokuskan pada topik: “Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui 

Penerapan Metode Read aloud pada Anak Usia Dini.” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Bagaimanakah cara penerapan metode read aloud dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara pada anak usia dini  

2. Bagaimanakah peningkatan keterampilan berbicara melalui penerapan metode 

read aloud pada anak usia dini? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan yang 

hendak dicapai dalam dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagimanakah cara penerapan metode read aloud dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara pada anak usia dini  

2. Bagaimanakah peningkatan keterampilan berbicara melalui penerapan metode 

read aloud pada anak usia dini. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat penelitian yang diperoleh bagi pihak 

yang terkait baik secara teoritis maupun praktis. Berikut adalah manfaatnya:  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada lembaga-

lembaga yang menangani pendidikan anak usia dini dan masyarakat umum tentang 

perkembangan berbicara pada anak 

2. Manfaat Praktis 
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Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, baik guru, siswa 

maupun lembaga PAUD untuk lebih spesifik penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat:  

a) Bagi Guru  

1. Dapat digunakan sebagai masukan dalam melaksanakan kegiatan untuk 

meningkatkan kemampuan keterampilan berbicara. 

2. Meningkatkan kompetensi guru agar pembelajaran lebih berkualitas. 

3. Memotivasi guru dalam meningkatkan keterampilan berbicara untuk 

menciptakan pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan bermakna bagi 

anak. 

b) Bagi Siswa 

1.Menciptakan suasana yang menyenangkan dalam kegiatan berbahasa dan 

berkomunikasi sangat penting untuk mendukung perkembangan anak-anak. 

Dengan menyediakan lingkungan yang penuh kegiatan interaktif, permainan 

edukatif dan cerita menarik sehingga anak-anak akan merasa lebih termotivasi 

dan percaya diri dalam mengembangkan keterampilan berbicara dan 

memahami cerita pada anak. 

2. Meningkatkan keterampilan berbicara pada anak melalui kegiatan yang 

menyenangkan seperti membaca cerita dengan suara keras, anak tidak hanya 

belajar mengenali kata-kata dan struktur kalimat, tetapi juga memahami 

makna dan konteks cerita. Interaksi yang terjadi selama sesi pembacaan, 

seperti menjawab pertanyaan atau menirukan suara karakter, dapat 

memperkaya kosakata anak dan melatih mereka untuk berbicara lebih lancar. 

c) Bagi Lembaga PAUD 
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Meningkatkan keterampilan berbicara pada anak usia dini adalah tujuan 

penting bagi lembaga PAUD dan akan menjadi pondasi penting dalam proses 

pembelajaran perkembangan bahasa mereka dimasa depan.     
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan dapat digunakan untuk menunjukkan bahwa 

penelitian ini adalah hasil dari pengembangan dari penelitian sebelumnya, sehingga 

dapat dilihat bagaimana persamaan dan perbedaan satu sama lain. Berikut adalah 

beberapa penelitian relevan yang terkait dengan penelitian ini:  

Penelitian yang telah dilakukan oleh Hikmah & Atmaja (2019) yang berjudul: 

“Penerapan Metode Reading Aloud dalam Menambah Kemampuan Berbicara Anak 

Usia 5-6 Tahun Di Griya Baca Abukus Jombang”. Penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa metode read aloud cukup baik digunakan, karakteristik dan keefektifan 

metode ini dapat dibuktikan dengan menerapkannya. Dalam pelaksaan metode read 

aloud, terdapat aspek yang berkaitan dengan bahasa dan literasi seperti; minat anak 

dalam membaca, menambah kosakata, kosentrasi dan partisipasi dalam 

mendengarkan. Menghormati pendapat orang lain, mengajukan pertanyaan dan 

menyelesaikan masalah adalah semua aspek diskusi. Ada aspek linguistik dan non-

linguistik dalam kemampuan berbicara berbicara anak. Relevan dengan penemuan 

menunjukkan bahwa sebagian besar keterampilan berbicara anak telah meningkat 

ketika mereka menggunakan metode read aloud. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Nurkholifan & Ardy Wiyani (2020) 

yang berjudul: “Pengembangan Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini Melalui 

Pembelajaran Membaca Nyaring”. Penelitian tersebut menjelaskan terdapat bahwa 

kemampuan berbicara anak-anak KB Wadas Kelir termasuk baik. Hal ini bisa 
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dilihat dari keaktifan anak saat mengikuti pembelajaran membaca nyaring. 

Keaktifan tersebut berupa antusiasme anak dalam mengikuti pembelajaran 

membaca nyaring. Selain itu, anak juga aktif menanggapi cerita yang dibacakan 

bunda. Tanggapan anak bisa berupa pertanyaan, menjawab pertanyaan yang 

diberikan bunda atau anak berusaha mengaitkan isi cerita atau tokoh cerita dengan 

dirinya bahkan kehidupan nyata. Selain itu, anak yang dulunya pasif, pendiam dan 

pemalu setelah mengikuti pembelajaran membaca nyaring menjadi lebih aktif dan 

percaya diri.  

Penelitian yang telah dilakukan oleh Dwi & Utami (2022) yang berjudul: 

“Penerapan Metode Read aloud Untuk Mengembangkan Kemampuan Bahasa 

Anak”. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara anak kelompok A di TK ABA Imam Syuhodo, guru menggunakan 

metode read aloud dengan memilih buku-buku yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan anak, mengenalkan buku dengan ilustrasi, membaca buku dengan 

kosakata baru, bercerita dengan intonasi yang jelas dan melakukan diskusi dengan 

anak setelah membaca buku. Keterampilan berbicara anak di TK ABA Imam 

Syuhodo berkembang dengan baik pada penerapan metode read aloud. Terdapat 

perubahan pada metode read aloud yaitu yang membacakan buku dengan suara 

nyaring itu bukan anak melainkan guru, ketika ada kata atau ungkapan baru guru 

akan berhenti dan meninta anak untuk mengikuti dan mengulang kata tersebut. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh (Baiti Latifa et al., 2023) yang berjudul: 

“Pengaruh Read aloud Dalam Mengembangkan Bahasa Pada Anak Di Raudhatul 

Athfal Ar-Rahman Kinali”. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa membaca 

nyaring dapat meningkatkan minat anak dalam membaca, menambah kosakata 
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yang dimiliki anak, kegiatan membaca juga menunjukkan bahwa anak belajar 

membaca dengan suara keras dan dapat menceritakan kembali cerita yang sulit 

mereka pahami dengan bahasa mereka sendiri sehingga berpengaruh dalam 

mengembangkan bahasa pada anak di Raudhatul Athfal Ar-Rahman Kinali. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Sary & Indah (2023) yang berjudul: “Peran 

Literasi dan Read aloud dalam Meningkatkan Keterampilan Bahasa Anak Usia 

Dini”. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa membaca dengan suara keras 

berdampak signifikan pada keterampilan bahasa dan menunjukkan bahwa orang tua 

dapat mendorong anak untuk melatih keterampilan bahasa mereka dengan memberi 

mereka buku yang menarik untuk dibaca. Selain itu, orang tua atau guru juga bisa 

mengajak anak untuk membaca teks dengan suara lantang, karena cara ini 

membantu mereka mengingat informasi yang dibaca dan sekaligus memperkuat 

rasa percaya diri saat berbicara di depan orang lain. 

Berdasarkan beberapa kajian penelitian relevan di atas dapat disimpulkan 

bahwa penelitian tersebut memilki persamaan yaitu menggunakan metode read 

aloud untuk meningkatkan keterampilan berbicara anak seperti : memahami 

petunjuk, mengucapkan kata-kata dengan baik dan benar, serta menambah 

kepercayaan diri. Penelitian ini juga memilki perbedaan yaitu penelitian ini 

memfokuskan pada keterampilan berbicara sedangkan penelitian lain fokus kepada 

perkembangan bahasa. Selain itu perbedaan pada penelitian ini juga terdapat pada 

tempat dan metode penelitiannya. Penelian yang relevan diatas juga dapat 

mendukung penelitian ini dalam meningkatkan keterampilan berbicara dengan 

metode read aloud.   
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B. Kajian Teori 

1. Keterampilan Berbicara Anak Usia Dini 

a. Pengertian Keterampilan Berbicara Anak Usia Dini 

Pada anak usia dini, keterampilan berbicara merupakan bagian penting dari 

perkembangan bahasa dan komunikasi mereka. Pada fase ini, anak-anak mulai 

belajar menggunakan kata-kata untuk menyampaikan pikiran, perasaaan, dan 

keinginan mereka. Dalam proses ini, anak tidak hanya melibatkan kemampuan 

untuk mengucapkan kata-kata dengan benar, tetapi anak juga perlu memahami 

lingkungan sosial untuk berkomunikasi. Keterampilan menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia adalah kemampuan untuk melakukan tugas tertentu dengan cara 

yang tepat dan efektif. Istilah tersebut mencakup berbagai macam kemampuan 

praktis yang diperoleh seseorang dari pengalaman atau latihan.  

Berbicara adalah suatu keterampilan berbahasa yang berkembang pada 

kehidupan anak, yang hanya didahului oleh keterampilan menyimak dan pada masa 

tersebutlah kemampuan berbicara atau berujar dipelajari. Berbicara berhubungan 

erat dengan perkembangan kosa kata yang diperoleh oleh sang anak melalui 

kegiatan menyimak dan membaca digunakan seseorang untuk mendapatkan 

informasi, bertukar pengalaman, mengungkapkan perasaan dan mengungkapkan 

ide-ide, berbicara mudah jika dilakukan dengan benar dan baik. Jika seseorang 

berbicara dengan baik dan benar, pesan yang disampaikan akan mudah dipahami 

oleh orang lain (Tarigan : 3). Sedangkan menurut (Susanti : 4) Keterampilan 

berbicara merupakan keterampilan yang mekanistik, semakin banyak dilatih, 

semakin dikuasai dan terampil seseorang dalam berbicara. Tidak orang yang 

langsung terampil berbicara tanpa melalui proses pelatihan.  
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Salah satu keterampilan penting bagi anak untuk membangun hubungan sosial 

dan berinteraksi dengan orang lain adalah kemampuan berbicara yang baik. Anak 

yang memiliki kemampuan berbicara yang baik memiliki kemampuan untuk 

berkomunikasi dengan orang lain dan mengekspresikan pikiran dan perasaan 

mereka dengan lebih jelas dan tepat (Ding & Yu, 2023). Sedangkan menurut 

Yurniwati (2021) keterampilan berbicara adalah kemampuan untuk berkomunikasi 

dan mengekspresikan pikiran, merupakan keterampilan yang mekanistik dan 

perasaan. Oleh karena itu, seseorang dihadapkan pada banyak hal/aktivitas yang 

membutuhkan kemampuan berbicara. Dalam kaitannya dengan keterampilan anak 

usia dini, keterampilan berbicara bertujuan untuk membantu anak untuk 

memperoleh pengetahuan dan pengalaman untuk berinteraksi dengan lingkungan 

mereka.  

Keterampilan berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi 

artikulasi atau katakata secara lisan untuk mengekspresikan, menyatakan serta 

menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan untuk menyampaikan pesan 

(Saifudin : 29).  Sedangkan menurut (Nasir : 18) Berbicara merupakan kegiatan 

mengungkapkan perasaan dan gagasan melalui rangkaian bunyi, kata, dan kalimat. 

Dalam proses ini, penguasaan kosakata, tata bahasa, pelafalan, serta kelancaran 

merupakan elemen penting yang saling berkaitan dan membentuk keterampilan 

berbicara yang efektif . 

Sebagai keterampilan produksi lisan, berbicara memainkan peran utama dalam 

interaksi manusia—ketika kita menyampaikan ide, pendapat, maupun emosi 

kepada orang lain. Karena sifatnya yang langsung dan interaktif, berbicara 
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menuntut kemampuan untuk mengorganisasi pemikiran secara kohesif dan spontan, 

serta menyampaikan pesan dengan jelas dan sesuai konteks . 

Berdasarkan definisi keterampilan berbicara di atas dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan berbicara ialah kemampuan seseorang untuk menggunakan lisan yang 

tepat dan jelas untuk menyampaiakan ide, gagasan, pikiran dan perasaan terhadap 

orang lain. Berbicara ialah keterampilan mental dan motorik karena berbicara tidak 

hanya melibatkan koordinasi otot suara tetapi juga melibatkan kemampuan untuk 

mengaitkan makna dengan bunyi yang dihasilkan. Dari beberapa pengertian di atas 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa keterampilan berbicara adalah salah satu aspek 

penting dalam perkembangan bahasa anak usia dini yang mendukung kemampuan 

mereka untuk berkomunikasi secara efektif. 

a. Karakteristik Keterampilan Berbicara Anak Usia Dini 

Karakterisktik berbicara anak pada anak usia dini ditandai oleh perkembangan 

yang pesat dan penuh eksplorasi. Pada tahap ini anak menggunakan bahasa yang 

sederhana dengan struktur kalimat yang belum sempurna. Mereka sering 

mengulang kata-kata frasa untuk melatih dan meningkatkan kemampuan mereka. 

Kosakata anak mulai berkembang dengan cepat, terutama jika mereka sering 

berinteraksi dengan teman sebaya dan keluarga (Budiati, 2017). Diungkapkan oleh 

Powers (1951) (dalam Tarigan, 2015) bahwa keterampilan berbicara meliputi 

beberapa aspek, yaitu :  

a) Keterampilan sosial (social skill)  

Keterampilan sosial adalah kemampuan seseorang untuk berpartisipasi secara 

efektik dalam berhubungan dengan masyarakat. Keterampilan sosial yang perlu 
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diketahui : apa yang harus dikataka, bagaimana cara mengatakannya, apabila 

mengatakannya dan kapan tidak mengatakannya. 

b) Keterampilan semantik (semantic skill) 

Keterampilan semantik adalah kemampuan seseorang dalam menggunakan 

kata-kata dengan tepat, untuk memperoleh keterampilan ini seseorang harus bisa 

menggunakan kata yang benar dan tepat agar mudah dipahami oleh orang lain. 

c) Keterampilan fonetik (phonetic skill) 

Keterampilan fonetik adalah kemampuan seseorang untuk menganalisis bunyi 

bahasa dengan memperhatikan statusnya sebagai pembeda makna.  

d) Keterampilan vokal (vocal skill)  

Keterampilan vokal adalah kemampuan seseorang untuk mengekspresikan 

efek emosional yang diinginkan, dengan efek ini seseorang dapat menjelaskan apa 

yang dirasakan saat ini.  

Menurut Permendikbud No. 137 Tahun 2014 Standar Nasional Pendidikan 

Anak Usia Dini Kurikulum 2013 tentang Standar Tingkat Pencapaian 

Perkembangan Kemampuan Anak (STPPA) (Kementerian Pendidikan Nasional RI, 

2014) perkembangan bahasa usia 4-5 tahun diantaranya :  

1. Memahami Bahasa Reseptif 

a) Mengenal kata-kata baru yang digunakan dalam cerita (meningkatkan kosakata) 

b) Memahami alur cerita, tokoh, dan hubungan sebab akibat (pemahaman konteks) 

2. Mengekspresikan Bahasa  

a) Menceritakan kembali bagian favorit atau keseluruhan cerita (menceritakan 

ulang) 

b) Memberikan opini atau reaksi terhadap cerita (mengemukakan pendapat) 
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3. Keaksaraan 

a) Mengulang rima atau frase dalam cerita (meniru bunyi dan rima) 

Dari penjabaran STPPA di atas indikator yang termasuk ke dalam penelitian ini 

pada aspek memahami bahasa reseptif, mengekspresikan bahasa dan keaksaraan. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

berbicara anak usia 4-5 tahun yang digunakan peneliti sesuai dengan Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 137 Tahun 2014 Tentang 

Standar Pendidikan Anak Usia Dini yaitu anak dapat menyampaikan ide, pikiran, 

gagasan dengan lancar dan jelas.  

b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Keterampilan Berbicara Anak Usia 

Dini 

Keterampilan berbicara anak merupakan salah satu aspek penting dalam 

perkembangan bahasa anak. Perkembnagan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yang kompleks dan saling terkait. Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi 

keterampilan berbicara anak (Hurlok : 115) :  

a) Inteligensi 

Semakin cerdas anak maka semakin cepat mereka belajar berbicara.  

b) Jenis Disiplin  

Anak-anak yang dibesarkan dengan disiplin yang cenderung lemah lebih 

banyak berbicara daripada anak-anak yang orang tuanya bersikap keras dan 

berpandang bahwa “anak-anak harus dilihat tetapi tidak didengar”. 

c) Posisi Urutan  

Anak sulung didorong untuk lebih banyak berbicara daripada adiknya dan 

orang tua lebih mempunyai banyak waktu untuk berbicara dengan adiknya. 
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d) Besarnya Keluarga 

Anak Tunggal didorong untuk lebih banyak berbicara daripada anak-anak dari 

keluarga besar dan orang tuanya mempunyai lebih banyak waktu untuk 

berbicara dengannya. Dalam keluarga besar, disiplin yang ditegakkan lebih 

otoriter dan ini menghambat anak-anak untuk berbicara sesukanya. 

e) Status Sosial Ekonomi 

Dalam keluarga kelas rendah, kegiatan keluarga cenderung kurang 

terorganisasi daripada keluarga kelas menengah dan atas. Pembicaraan 

anggota keluarga juga jarang dan anak kurang didorong untuk berbicara. 

f) Status Ras 

Mutu dan keterampilan berbicara yang kurang baik pada kebanyakan anak 

dapat disebabkan Sebagian karena mereka dibesarkan dalam rumah di mana 

para ayah tidak ada atau kehidupan keluarga tidak teratur karena banyaknya 

anak dan ibu harus bekerja di luar rumah. 

g) Berbahasa Dua 

Anak dari keluarga yang berbahasa dua bisa bicara sebanyak anak dari 

keluarga berbahasa satu tetapi pembicaraannya sangat terbatas kalua ia berada 

dengan kelompok sebayanya atau dengan orang dewasa di luar rumah. 

h) Penggolongan Peran Seks  

Terdapat efek penggolongan peran seks pada pembicaraan anak sekalipun 

masih berada dalam tahun-tahun pra sekolah. Anak laki-laki diharapkan 

sedikit bicara dibandingkan dengan anak perempuan. Apa yang dikatakan dan 

bagaimana cara mengatakannya diharapkan berbeda dari anak perempuan. 
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Membual dan mengkritik orang lain misalnya, dianggap lebih sesuai untuk 

anak laki-laki sedangkan anak Perempuan wajar bila mengadukan orang lain. 

Menurut  (Nasution et al., 2023) Kemampuan berbicara seseorang dapat diukur 

dengan beberapa faktor meliputi :  

a)  Faktor Genetik 

Anak-anak cenderung mengalami keterlambatan genetik atau gangguan 

perkembangan bahasa. Sebagai contoh : gangguan linguistik termasuk 

masalah penyusunan kata, kesulitan komunikasi dan gangguan berbicara  

dapat berasal dari genetik. 

b)  Lingkungan Sosial 

Jenis dan volume percakan di lingkungan anak-anak dapat mempengaruhi 

perkembangan bahasa mereka. Anak dapat mendengar dan menggunakan 

berbagai kata dan kalimat dalam percakapan yang kaya dan beragam. 

Perkembangan bahasa anak akan meningkat jika orang tua aktif berbicara 

dengan anak mereka, mendengarkan apa yang mereka katakan dan merespon 

dengan tepat. 

c)  Pendidikan Orang tua 

Orang tua yang berpendidikan tinggi sering kali memiliki akses dan 

pemahaman yang lebih luas tentang apa yang penting untuk perkembangan 

bahasa anak. Dalam situasi ini mereka dapat berinteraksi dengan anak-anak 

mereka dengan menggunakan terknik komunikasi yang lebih canggih, 

kosakata yang lebih luas dan mempraktikkan kalimat-kalimat yang kompleks 

untuk meningkatkan perkembangan bahasa mereka. 

d) Keterbatasan Rangsangan Bahasa 
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Jika lingkungan tidak memberikan rangsangan bahasa yang memadai, 

kesempatan anak untuk berpartisipasi dalam interaksi dan percakapan sosial 

yang kaya akan berkurang. Dalam situasi seperti ini anak tidak akan terpapar 

dengan kosakata dan struktur bahasa yang optimal. 

e) Kurangnya Dukungan Orang tua 

Ketidakmampuan orang tua untuk memberikan waktu dan perhatian yang 

cukup untuk perkembangan bahasa mereka dapat menjadi masalah. Jika orang 

tua sibuk dengan pekerjaan mereka memungkinkan anak tidak cukup dapat 

perhatian sebagaimana seharusnya anak-anak sangat membutuhkan interaksi 

dan berkomunikasi dari orang tua. Dampak ini menyebabkan anak merasa 

ditinggalkan dan tidak tertarik untuk berinteraksi dan berkomunikasi.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek kebahasaan adalah 

salah satu faktor yang mempengaruhi keterampilan berbicara awal dan 

mempengaruhi kualitas berbicara permulaan. Oleh karena itu, seseorang harus 

mempertimbangkan faktor-faktor ini saat mengajarkan keterampilan berbicara pada 

anak usia dini. Salah satunya adalah mengetahui bagaimana anak-anak 

mengucapkan huruf, mengucapkan kata, meniru kalimat sederhana, menceritakan 

gambar secara lisan serta dukungan dan perhatian orang terdekat dalam 

perkembangan bahasa mereka. 

 

c. Metode Pembelajaran Keterampilan Berbicara Anak Usia Dini 

Metode pembelajaran anak usia dini adalah langkah atau teknik yang 

digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode ini terdiri lebih dari satu 
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metode dan disesuaikan dengan model pembelajaran yang digunakan dan 

kebutuhan anak selama proses pembelajaran. 

Dengan kata lain, metode pembelajaran adalah cara seorang guru 

menyampaikan materi pelajaran kepada siswanya di kelas, baik secara individual 

maupun kelompok, sehingga anak memahami dan menggunakan pelajaran dengan 

baik (Sari, 2024).  

Berikut adalah beberapa metode pembelajaran keterampilan berbicara anak 

usia dini :  

1. Metode Bercerita  

Metode dogeng atau cerita digunakan sebagai cara untuk memberikan 

informasi dengan cara yang menyenangkan. Metode ini dapat menarik perhatian 

anak karena melalui cerita dapat belajar untuk menghindari rasa bosan. Selain itu, 

mendongeng dapat membantu anak untuk mengembangkan imajinasi dan 

kemampuan mereka untuk mengolah cerita yang mereka dengar. 

2. Metode Ceramah  

Metode ini mengharuskan anak untuk fokus pada guru, agar dapat membantu 

melatih konsentrasi dan fokus anak. Guru dapat menyampaikan informasi rinci 

kepada anak dalam waktu yang singkat, metode ini juga dinilai menghemat waktu. 

3. Metode Tanya Jawab 

Metode ini melibatkan guru memberikan pertanyaan kepada anak yang 

kemudian akan mendapatkan tanggapan dari anak atau sebaliknya. Pertanyaan yang 

diberikan dengan metode ini biasanya berupa pertanyaan terbuka sehingga 

memungkinkan anak untuk memberikan jawaban berdasarkan pendapat atau 

pengetahuan mereka secara luas.  
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4. Metode Belajar Sambil Bermain 

Metode ini menggunakan bermain sebagai sarana utama dalam proses 

pembelajaran, dengan metode ini juga dapat membuat anak lebih aktif dan terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran. Tidak hanya itu, dengan bermain juga dapat 

membantu anak meningkatkan keterampilan sosial dengan cara berinteraksi 

langsung dengan teman sebaya. 

5. Metode Benyanyi 

Untuk menyampaikan pelajaran melalui metode ini, guru akan menggunakan 

lagu-lagu yang ceria dan interaktif dapat membuat belajar semakin menyenangkan. 

Selain itu, metode ini dinilai efektif karena irama dan melodi lagu mudah diingat 

sehingga membantu anak untuk mengingat informasi yang disampaikan.  

6. Metode Karyawisata  

Metode pembelajaran karyawisata adalah pembelajaran di luar kelas, seperti : 

museum, taman pertanian, taman peternakan, planetarium dan kebun binatang 

adalah tempat yang dapat dikunjungi. Metode ini dapat meningkatkan rasa ingin 

tahu anak terhadap lingkungannya, ana juga memilki kesempatan langsung untuk 

melihat, merasakan, dan mencoba sesuatu yang baru. 

7. Metode Bermain peran  

Metode bermain peran adalah strategi pembelajaran sekaligus jenis permainan 

yang memungkinkan anak-anak berimajinasi dan berinteraksi dalam berbagai 

situasi. Melalui kegiatan ini membantu anak memahami peran sosial seperti : dokter, 

guru, atau pemadam kebakaran yang membantu mereka memahami dunia sekitar 

mereka. Metode ini juga meningkatkan kemampuan komunikasi, kerja sama dan 

empati karena mereka belajar bekerja sama dan memahami pendapat orang lain. 
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8. Metode Demonstrasi  

Metode demonstrasi melibatkan guru yang menunjukkan cara dan diikuti 

dengan praktik yang anak ikuti seperti : pelajaran seni, guru dapat 

mendemontrasikan cara menggambar atau mewarnai sebelum mereka mencobanya 

sendiri sehingga mereka dapat meningkatkan kemampuan motoriknya dengan 

meniru tindakan atau gerakan yang ditunjukkan oleh guru. 

9. Metode Eksperimen  

Metode eksperimen memungkinkan anak belajar melalui pengalaman 

langsung dan pengamatan, anak diajak untuk melakukan eksperimen kecil seperti 

mencampur warna, menanam tanaman atau melihat fenomena alam. Eksperimen 

membantu anak memahami konsep ilmiah, memecahkan masalah dan menganalisis 

hasil, metode ini sangat bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

logika dan kritis.  

Berdasarkan uraian di atas peneliti memilih untuk menggunakan metode 

bercerita untuk meningkatkan keterampilan berbicara pada anak usia dini. Dapat 

disimpulkan dari uraian diatas bahwa metode pembelajaran menunjukkan bahwa 

setiap metode memiliki kelebihan yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan 

karakteristik anak. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode bercerita 

untuk meningkatkan keterampilan berbicara pada anak.  

 

2. Metode Read aloud (Membaca Nyaring) 

a. Pengertian Metode Read aloud (Membaca Nyaring) 

Orang yang pertama kali mengenalkan istilah “read aloud” adalah Jim 

Trelease dalam sebuah bukunya yang berjudul “The Read aloud Handbook” 
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(Rinanda, 2024). Secara bahasa “read” artinya baca, sedangkan “aloud” berarti 

“lantang”. Jadi bisa diartikan secara bahasa bahwa read aloud berarti membaca 

dengan suara yang lantang atau nyaring. Sedangkan secara istilah read aloud 

merupakan teknik membaca dengan suara yang nyaring sehingga akan menarik 

anak-anak lain yang mendengarkan untuk meningkatkan fokus dalam memahami 

cerita serta akan berlanjut pada meningkatnya kemampuan anak dalam berbahasa 

(Jasmine, 2014). 

Membacakan dengan lantang mungkin terlihat seperti acara biasa di kelas biasa, 

tetapi rasanya luar biasa ketika guru yang sedang membaca menyadari kekuatan 

buku dan pentingnya perannya tidak hanya membaca untuk murid-muridnya, tetapi 

memimpin mereka melalui buku menggunakan read-aloud sebagai waktu mengajar. 

Tidak hanya guru yang bisa merasakan perbedaannya, tetapi juga siswanya (Maria : 

24). 

Teknik membaca nyaring ini sangat efektif digunakan untuk anak yang masih 

dalam tahap perkembangan dalam berbicara. Karena teknik membaca ini sangat 

baik dalam mengasah berbagai keterampilan dasar anak khususnya dalam hal 

membaca dan bicara (Hendrawati, 2017). Dalam teknik membaca dengan suara 

yang keras ini, bukan hanya akan menimbulkan daya tarik untuk mendengarkan 

bagi anak-anak lain, tetapi dengan pembaca yang menggunakan suara yang keras 

anak-anak lain juga akan mengetahui letak kesalahan-kesalahan dari pembaca. 

Selain itu, membaca nyaring yang berfokus pada intonasi, jeda, penekanan serta 

penguasaan tanda baca akan membuat suasana membaca menjadi lebih hidup. 

Sehingga dengan demikian hal itu akan lebih memudahkan imajinasi para 

pendengar dalam membayangkan cerita yang sedang dibacakan. 
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Kegiatan membaca dengan memperhatikan intonasi, penekanan, tanda baca 

serta ekspresi ini juga sangat efektif dalam merangsang kemampuan bicara pada 

anak. Karena dengan mendengarkan pembaca yang membacakan sebuah cerita 

dengan ekspresi yang baik serta pembacaaan yang bagus maka hal tersebut akan 

menambah perbendaharaan kosakata pada anak. metode tersebut juga akan lebih 

merangsang anak yang mendengarkan untuk merespon cerita yang dia dengar 

dengan intonasi bicara yang dia pahami. 

Dari beberapa penjelasan sebelumnya dapat kita simpulkan bahwa metode 

membaca nyaring ini merupakan metode yang sangat baik dan efektif baik dalam 

menumbuhkan daya tarik membaca bagi anak, maupun meningkatkan kemampuan 

berbicaranya. 

a. Langkah-langkah Metode Read aloud (Membaca Nyaring) 

Hamruni mengatakan dalam pengaplikasian metode membaca nyaring tentu 

saja para guru atau pendidik tidak bisa sembarangan,karena pengaplikasian tanpa 

merencanakan metode dengan baik tidak akan membuahkan hasil yang maksimal 

(Zakiyyah et al., 2023) Berikut adalah langkah-langkah yang perlu diperhatikan 

dalam penerapan metode membaca nyaring :  

1) Penentuan materi bahan bacaan. Hal pertama yang harus dilakukan 

pendidik adalah dengan memilih bahan bacaan yang sesuai dengan umur, 

minat serta kemampuan anak-anak yang akan disasar. 

2) Persiapkan media. Dimana pendidik harus menyiapkan media yang 

mendukung cerita yang akan digunakan sebagai materi. Baik itu media buku, 

gambar, video dan media lain yang bisa mendukung materi. 
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3) Proses penerapan membaca nyaring. Guru yang membacakan cerita harus 

memperhatikan aspek intonasi, ekspresi, penekanan serta tanda baca yang 

sempurna.  

4) Interaksi dan berdiskusi. Setelah pembacaan cerita selesai,maka guru harus 

melibatkan anak-anak yang mendengarkan untuk memancing respon mereka. 

Baik terkait pemahaman tentang cerita yang di bacakan pendapat mereka 

tentang cerita itu atau hal lain yang menimbulkan komunikasi dua arah. 

5) Pengulangan dan penilaian. Ini merupakan proses terakhir, dimana guru 

meminta muridnya untuk mengulang kembali cerita yang sudah dibacakan 

dengan menggunakan bahasanya sendiri dan menilai seberapa jauh 

pemahaman murid terhadap cerita yang sudah dibacakan. 

Merangkum gabungan pendapat dari Moeslichatoen, McGee dan Schickandanz 

yang dikutip dari sebuah penelitian (Hendrawati, 2017) langkah pelaksanaan 

metode membaca nyaring dibagi ke dalam tiga bagian yaitu persiapan, pelaksanaan 

dan evaluasi :  

1. Persiapan 

a) Menyiapkan Materi : Pada tahap ini guru sebagai pendidik memulai dengan 

menyiapkan buku atau materi yang akan menjadi bahan cerita saat aplikasi 

metode membaca nyaring. Dimana pemilihan materi ini tentu saja harus 

berdasarkan usia, minat, kemampuan serta kondisi dari anak-anak yang akan 

menjadi sasaran.  

b) Menetapkan tujuan pembelajaran: Bagian ini menuntut guru menyiapkan 

tujuan pembelajaran yang jelas untuk memudahkan penilaian. Apakah yang 
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dituju dalam aplikasi metode ini kemampuan pemahaman, atau merangsang 

imajinasi, dan lain-lain. 

c) Perencanaan aktivitas: Poin ini menuntut guru untuk membuat rencana 

kegiatan yang tersusun dan terjadwal secara rapi. Mulai dari urutan pembacaan 

cerita, teknik yang bagus, serta pertanyaan-pertanyaan yang akan memantik 

anak-anak untuk aktif merespon. 

d) Menyiapkan media pendukung: Persiapan terakhir adalah menyiapkan 

media pendukung jika ada. Karena dengan adanya media pendukung seperti 

gambar, video, audio atau media lainnya bisa meningkatkan efektivitas 

kegiatan membaca nyaring.  

 

2. Pelaksanaan  

a) Menceritakan materi yang sudah disiapkan. Pada bagian ini guru harus 

fokus pada teknik bercerita yang ekspresif sehingga bisa menarik perhatian 

anak-anak yang mendengarkan. 

b) Penggunaan media. Jika guru telah menyiapkan media pendukung, maka 

pada saat bercerita media tersebut akan sangat membantu meningkatkan daya 

tarik bagi anak-anak. 

 

3. Evaluasi 

a) Pada tahap terakhir ini, guru akan meminta muridnya untuk menceritakan 

kembali materi yang sudah diceritakan tadi dengan menggunakan bahasa dari 

anak tersebut. 
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b) Selanjutnya, guru harus menilai seberapa baik murid-murid tersebut 

memahami cerita yang dibacakan dan seberapa bagus mereka 

menyampaikannya dengan bahasa mereka sendiri. 

c) Tahap terakhir adalah menyiapkan langkah perbaikan dan penyesuaian apa 

saja yang perlu dilakukan setelah menilai perkembangan murid. 

b. Kelebihan dan Kekurangan Metode Read aloud (Membaca Nyaring) 

Metode membaca nyaring atau read aloud adalah teknik pembelajaran dimana 

guru akan membacakan teks dengan suara keras kepada anak. Metode ini memiliki 

kelebihan dan kekurangan sebagai berikut :  

1. Kelebihan Metode Read aloud 

a) Menambah kepercayaan diri anak. 

b) Kesalahan bacaan baik lafal, tanda baca dan lain-lain bisa langsung di 

perbaiki. 

c) Meningkatkan keaktifan peserta didik karena harus mengikuti bacaan 

dengan serentak dan harus berperan aktif agar dapat memahami cerita. 

d) Melatih anak-anak untuk menghubungkan lafal dengan tulisan. 

e) Mengasah kemampuan anak-anak dalam membaca secara berkelompok. 

2. Kekurangan Metode Read aloud  

a) Akan lebih menguras energi anak-anak sehingga cenderung gampang lelah.  

b) Akan lebih rendah tingkat pemahaman cerita jika dibandingkan dengan 

membaca diam karena anak-anak fokus melafalkan bacaan, ekspresi, intonasi 

dan lainnya. 

c) Akan cenderung menimbulkan kegaduhan terutama saat membaca secara 

berkelompok. 
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C. Kerangka Konseptual 

Variabel penelitian ini adalah peningkatan keterampilan berbicara pada anak 

usia dini yang diukur melalui penerapan metode read aloud (membaca nyaring). 

Teknik ini digunakan sebagai variabel independen, sementara kemampuan 

berbicara anak merupakan variabel dependen yang diobservasi untuk melihat 

perubahan setelah intervensi.. Metode read aloud adalah membaca dengan suara 

nyaring, yang mampu membantu dalam perkembangan bahasa anak usia dini. 

Kegiatan membaca read aloud melibatkan guru membaca dengan ekspresif untuk 

membantu anak mengenal kosakata, melatih berbicara dengan orang lain, 

menumbuhkan rasa percaya diri.  

Berikut kerangka konseptual pada penelitian ini :  
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Keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek 

penting dalam perkembangan komunikasi seseorang. 

Kemampuan ini memungkinkan individu untuk 

mengekspresikan gagasan, perasaan, dan informasi 

dengan jelas kepada orang lain. 

Terdapat anak yang masih 
mengalami kesulitan 
berbicara, memahami 
petunjuk, mengucapkan 
kata-kata yang sulit dan 
kurang percaya diri untuk 
berbicara dengan orang 

Keterampilan 
Berbicara 

Memahami Bahasa 
Reseptif :  
1. Mengenal kata-
kata baru yang 
digunakan dalam 
cerita (meningkatkan 
kosakata  
2. Memahami alur 
cerita, tokoh dan 
hubungan sebab 
akibat (pemahaman 
konteks) 

Mengekspresikan 
Bahasa : 
1. Menceritakan 
kembali bagian 
favorit atau 
keseluruhan cerita 
(menceritakan 
ulang) 
2. Memberikan 
opini atau reaksi 
terhadap cerita 
(mengemukakan 
pendapat) 

Keaksaraan : 
1. Mengulang 
rima atau frase 
dalam cerita 
(meniru bunyi 
dan rima) 
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Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 

yang ditulis dalam bentuk kalimat pertanyaan. Sementara itu, jawaban yang 

diberikan belum didasarkan pada fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data, tetapi didasarkan pada teori yang relevan. Oleh karena itu, 

hipotesis juga dapat dianggap sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 

penelitian daripada jawaban empiris (Sugiyono, 2010:63).  

Terdapat dua jenis hipotesis yang digunakan pada penelitian ini, yaitu hipotesis 

alternatif (Ha) dan hipotesis nol (Ho). Hipotesis yang digunakan dalam penulisan 

penelitian ini adalah :  

1. Ho: Tidak ada peningkatan dalam keterampilan berbicara melalui penerapan 

metode read aloud pada anak usia dini.  

2. Ha: Ada peningkatan dalam keterampilan berbicara melalui penerapan metode 

read aloud pada anak usia dini. 

Metode Read Aloud 

Kelas Eksperimen  
1. Ha = BSH, BSB 
2. Ho = BB, MB 

Kelas Kontrol  
1. Ha = BSH, BSB  
2. Ho = BB, MB 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi-

eksperimen, yang berfokus pada pengolahan data numerik. Jenis desain yang 

digunakan adalah pre-test dan post-test dengan kelompok kontrol non-ekivalen. 

Dalam desain ini, terdapat dua kelompok: kelompok eksperimen, yang 

mendapatkan perlakuan, dan kelompok kontrol, yang tidak menerima perlakuan. 

Kedua kelompok tersebut menjalani tes awal (pre-test) sebelum intervensi dan tes 

akhir (post-test) setelah intervensi untuk mengukur perubahan yang terjadi.  

Metode quasi-eksperimen dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

mengamati efek dari perlakuan tertentu tanpa memerlukan penempatan partisipan 

secara acak. Desain ini cocok digunakan dalam konteks pendidikan, di mana 

kontrol terhadap variabel luar mungkin terbatas. Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh metode tertentu terhadap variabel yang 

diteliti melalui perbandingan antara kelompok eksperimen dan kontrol. 

Tabel 3. 1 Pre-test Post-test 

No Kelas Pre-test Treatment Post-Test 

1.  Eksperimen X1 X X2 

2. Kontrol X1 - X2 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di TK Alternatif Al Ghazali, Kecamatan Prigen, 

Kabupaten Pasuruan. Penelitian dilaksanakan selama dua bulan. 
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Tabel 3. 2 Tempat dan Waktu Penelitian 

No. Tanggal Kelas Pre-test Treatment Post-test 

1.  Eksperiment 1x Metode Read 

aloud 

1x 

2.   Kontrol 1x - 1x 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian merujuk pada keseluruhan objek atau subjek yang 

menjadi fokus studi, yang memiliki karakteristik tertentu baik manusia, hewan, 

tumbuhan, benda, gejala, maupun peristiwa dan dapat menjadi sumber data yang 

representatif (Purwanza et al., 2022). 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari seluruh siswa di TK Alternatif Al 

Ghazali dari kelompok A1 dan A2, yakni sebanyak 22 anak. Dengan demikian, 

kedua kelas tersebut mencakup keseluruhan populasi penelitian ini.  

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari populasi yang berfungsi sebagai sebagai sumber 

data penelitian, bagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili seluruh populasi 

dalam suatu penelitian disebut sampel. Pemilihan sampel dilakukan untuk 

memudahkan proses pengumpulan data, menghemat waktu, tenaga dan biaya tanpa 

mengurangi validitas hasil penelitian (Sulistiyowati, 2017).  

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh. 

Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel yang mana semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Teknik ini biasanya digunakan pada populasi yang 
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relatif kecil karena memungkinkan semua anggota diambil untuk dijadikan sebagai 

sampel. Sampel penelitian ini terdiri dari 21 anak yang digunakan sebagai 

perwakilan populasi fokus penelitian, siswa-siswa ini dibagi menjadi dua kelompok 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Tabel 3. 3  Populasi dan Sampel Penelitian 

No Kelas Kelompok Murid 

1.  Kelas Eksperimen A1 21 

2.  Kelas Kontrol A2 20 

 

D. Variabel Penelitian 

Pengertian variabel adalah variasi dari sesuatu yang menjadi gejala penelitian, 

gejala menunjukkan perbedaan antar satu komponen populasi dan komponen 

lainnya, variabel harus memiliki nilai yang berbeda karena variabel bersifat 

membedakan. Populasi adalah keseluruhan objek yang memiliki satu karakteristik 

umum, setiap objek anggota populasi yang berbeda gejalanya disebut dengan 

variabel (Purwanto, 2019). 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua variabel utama yaitu variabel X 

dan variabel Y.  Metode read aloud yang berfungsi sebagai variabel bebas atau 

faktor yang mempengaruhi hasil penelitian (X). Sementara itu keterampilan 

berbicara yang bertindak sebagai variabel (Y) terkait atau hasil yang diukur 

berdasarkan penerapan variabel X. Dua variabel yang terdapat dalam penelitian ini 

sebagai berikut :  
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Gambar 3. 1 Variabel utama 

 

Keterangan :  

X         : Metode read aloud 

Y         : Keterampilan berbicara  

            : Pengaruh 

 

E. Definisi Operasional 

1. Keterampilan Berbicara  

Keterampilan berbicara anak usia dini adalah kemampuan anak dalam 

memahami bahasa reseptif, mengekspresikan bahasa dan keaksaran. Kemampuan 

memahami bahasa reseptif yakni kemampuan anak dalam mengenali berbagai kata 

baru dalam konteks cerita. Selanjutnya, mengekspresikan bahasa yakni anak dapat 

mengekspresikan pendapat tentang cerita karakter atau alur. Sedangkan, keaksaraan 

yakni anak mampu menceritakan kembali dengan bahasa mereka sendiri. 

2. Metode Read aloud  

Metode read aloud adalah pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan 

membacakan cerita kepada anak serta mengajak anak untuk berkontribusi dalam 

mendengarkan dan bertanya jawab tentang cerita yang akan dibawakan atau 

diceritakan. 

 

F. Teknik dan Instumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 
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Peneliti perlu menerapkan teknik pengumpulan data yang tepat agar tujuan 

penelitian dapat tercapai dengan baik. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi beberapa metode sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati secara langsung dan mencatat secara sistematis kondisi atau perilaku 

objek yang menjadi sasaran penelitian (Hasibuan et al., 2023). 

 

Berikut rincian kriteria penilaian dan observasi yang digunakan untuk menilai 

pelaksanaan metode read-aloud pada anak kelompok A1. Kriteria Penilaian 

Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Penerapan Metode Read aloud Pada 

Anak Usia Dini :  

Tabel 3. 4 Instrumen Observasi Peningkatan Keterampilan Berbicara 

No. Aspek Yang Dinilai Kriteria 

Penilaian 

Pernyataan 

I. Memahami Bahasa Reseptif 

 Anak belajar mengenali 

berbagai kata baru dalam 

konteks cerita yang 

menarik 

BB Anak belum mengenali berbagai 

kata baru dalam konteks cerita 

yang menarik 

MB Anak perlahan mengenali 

berbagai kata baru dalam 

konteks cerita yang menarik 

BSH Anak mulai mengenali berbagai 

kata baru dalam konteks cerita 
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yang menarik 

BSB Anak sudah mengenali berbagai 

kata baru dalam konteks cerita 

yang menarik 

 Anak belajar mengenali 

hubungan antara kata, 

gambar dan emosi 

BB Anak belum mengenali 

hubungan antara kata,gambar 

dan emosi  

MB Anak perlahan mengenali 

hubungan antara kata,gambar 

dan emosi 

BSH Anak mulai mengenali 

hubungan antara kata, gambar 

dan emosi 

BSB Anak sudah mengenali 

hubungan antara kata, gambar 

dan emosi  

 Anak belajar untuk fokus 

pada isi cerita 

BB Anak belum bisa fokus 

mendengarkan isi cerita 

MB Anak perlahan bisa fokus 

mendengarkan isi cerita 

BSH Anak mulai fokus 

mendengarkan isi cerita 

BSB Anak sudah bisa fokus 

mendengarkan isi cerita 
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 Anak memahami perasaan 

yang digambarkan dalam 

cerita 

BB Anak belum bisa memahami 

perasaan yang digambarkan 

dalam cerita 

MB Anak perlahan memahami 

perasaan yang digambarkan 

dalam cerita 

BSH Anak  mulai memahami 

perasaan yang digambarkan 

dalam cerita 

BSB Anak sudah bisa memahami 

perasaan yang digambarkan 

dalam cerita 

 Anak mulai mengenali 

situasi dan benda dalam 

kehidupan nyata yang 

serupa dengan yang ada 

pada buku. 

BB Anak belum bisa mengenali 

situasi dan benda dalam 

kehidupan nyata yang serupa 

dengan yang ada pada buku. 

MB Anak perlahan mengenali situasi 

dan benda dalam kehidupan 

nyata yang serupa dengan yang 

ada pada buku. 

BSH Anak mulai situasi dan benda 

dalam kehidupan nyata yang 

serupa dengan yang ada pada 

buku. 
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BSB Anak sudah bisa mengenali 

situasi dan benda dalam 

kehidupan nyata yang serupa 

dengan yang ada pada buku. 

 Anak dapat berdiskusi 

untuk memberikan 

penguatan terhadap 

kaemampuan reseptif 

mereka melalui interaksi 

langsung. 

BB Anak belum berdiskusi untuk 

memberikan penguatan terhadap 

kaemampuan reseptif mereka 

melalui interaksi langsung. 

MB Anak perlahan berdiskusi untuk 

memberikan penguatan terhadap 

kaemampuan reseptif mereka 

melalui interaksi langsung. 

BSH Anak mulai berdiskusi untuk 

memberikan penguatan terhadap 

kaemampuan reseptif mereka 

melalui interaksi langsung. 

BSB Anak sudah bisa berdiskusi 

untuk memberikan penguatan 

terhadap kaemampuan reseptif 

mereka melalui interaksi 

langsung. 

II. Mengekspresikan Bahasa 

 Anak mampu menangkap 

intonasi dan ekspresi suara 

BB Anak belum mampu menangkap 

intonasi dan ekspresi suara saat 
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saat mendengarkan cerita. mendengarkan cerita. 

MB Anak perlahan mampu 

menangkap intonasi dan 

ekspresi suara saat 

mendengarkan cerita. 

BSH Anak mulai mampu menangkap 

intonasi dan ekspresi suara saat 

mendengarkan cerita. 

BSB Anak sudah mampu menangkap 

intonasi dan ekspresi suara saat 

mendengarkan cerita. 

 Anak dapat 

mengekspresikan pendapat 

tentang cerita, karakter atau 

alur. 

BB Anak belum dapat 

mengekspresikan pendapat 

tentang cerita, karakter atau alur. 

MB Anak perlahan dapat 

mengekspresikan pendapat 

tentang cerita, karakter atau alur. 

BSH Anak mulai mengekspresikan 

pendapat tentang cerita, karakter 

atau alur. 

BSB Anak sudah dapat 

mengekspresikan pendapat 

tentang cerita, karakter atau alur. 

 Anak mampu menceritakan BB Anak belum menceritakan 
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Kembali cerita dengan 

versi mereka sendiri 

Kembali cerita dengan versi 

mereka sendiri 

MB Anak perlahan mampu 

menceritakan Kembali cerita 

dengan versi mereka sendiri 

BSH Anak mulai menceritakan 

Kembali cerita dengan versi 

mereka sendiri 

BSB Anak sudah mampu 

menceritakan Kembali cerita 

dengan versi mereka sendiri 

 Anak berbagi pendapat 

tentang tokoh atau 

peristiwa dalam cerita 

BB Anak belum bisa berbagi 

pendapat tentang tokoh atau 

peristiwa dalam cerita 

MB Anak perlahan berbagi pendapat 

tentang tokoh atau peristiwa 

dalam cerita 

BSH Anak mulai berbagi pendapat 

tentang tokoh atau peristiwa 

dalam cerita 

BSB Anak sudah bisa berbagi 

pendapat tentang tokoh atau 

peristiwa dalam cerita 

 Anak menirukan tokoh BB Anak belum bisa menirukan 
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dalam cerita melalui 

gerakan dan dialog 

tokoh dalam cerita melalui 

gerakan dan dialog 

MB Anak perlahan  menirukan tokoh 

dalam cerita melalui gerakan 

dan dialog 

BSH Anak mulai bisa menirukan 

tokoh dalam cerita melalui 

gerakan dan dialog 

BSB Anak sudah bisa menirukan 

tokoh dalam cerita melalui 

gerakan dan dialog 

 Anak mulai menggunakan 

kosakata baru dalam 

percakapan sehari-hari 

BB Anak belum bisa menggunakan 

kosakata baru dalam percakapan 

sehari-hari 

MB Anak perlahan menggunakan 

kosakata baru dalam percakapan 

sehari-hari 

BSH Anak mulai menggunakan 

kosakata baru dalam percakapan 

sehari-hari 

BSB Anak sudah bisa menggunakan 

kosakata baru dalam percakapan 

sehari-hari 

III. Keaksaraan 
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 Anak belajar memehami 

urutan cerita : awal, tengah 

dan akhir. 

BB Anak belum bisa memehami 

urutan cerita : awal, tengah dan 

akhir. 

MB Anak perlahan memehami 

urutan cerita : awal, tengah dan 

akhir. 

BSH Anak mulai memehami urutan 

cerita : awal, tengah dan akhir. 

BSB Anak sudah bisa memehami 

urutan cerita : awal, tengah dan 

akhir. 

 Anak belajar untuk 

menirukan kata yang 

terdapat dalam ceita. 

BB Anak belum bisa untuk 

menirukan kata yang terdapat 

dalam ceita. 

MB Anak perlahan  menirukan kata 

yang terdapat dalam ceita. 

BSH Anak mulai bisa untuk 

menirukan kata yang terdapat 

dalam ceita. 

BSB Anak sudah bisa untuk 

menirukan kata yang terdapat 

dalam ceita. 

 

Keterangan penilaian : 



40 
 

 
 

1 = Anak menunjukkan keterampilan berbicara yang belum berkembang (BB) 

2 = Anak mengalami tahap mulai berkembang dalam keterampilan berbicara (MB) 

3 = Anak telah berkembang sesuai harapan dalam keterampilan berbicara (BSH) 

4 = Anak sudah menunjukkan keterampilan berbicara yang sangat baik (BSB) 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan tentang peristiwa yang sudah berlalu dapat berupa 

tulisan, gambar atau karya besar dari seseorang. Dokumentasi yang berbentuk 

tulisan seperti : catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, 

peraturan, kebijakan dan sebagainya. Sedangkan dokumentasi berbentuk gambar 

seperti : foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain (Sugiyono : 240) 

Pada teknik pengumpulan data dokumentasi ini, peneliti menggunakan 

dokumentasi gambar untuk mendapatkan data visual yang tidak hanya mendukung 

validitas hasil penelitian tetapi juga memberikan gambaran tentang objek penelitian 

yang nyata dan kontekstual. Selain itu, dokumentasi gambar dapat digunakan untuk 

merekam ekspresi, aktivitas, atau interaksi anak yang sulit diungkapkan secara 

verbal. Sehingga memungkinkan peneliti menemukan detail yang mungkin 

terlewatkan dalam observasi langsung, dokumentasi gambar juga mendukung 

komunikasi hasil penelitian yang efektif untuk membuat hasil penelitian lebih 

menarik dan mudah dipahami oleh pembaca.  

2. Intrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang diperlukan untuk mengetahui 

kualitas instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian yang 

sangat berpengaruh pada ketepatan dan keadilan hasil (Khan Mohmand, 2019). 
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Tabel 3. 5  Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Peningkatan Keterampilan 

Berbicara Melalui Penerapan Metode Read aloud 

Variabel 

Penelitian 

Indikator Sub‑indikator Pernyataan 

Keterampilan 

Berbicara 

Memahami 

Bahasa Reseptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Mengenal kata-

kata baru yang 

digunakan dalam 

cerita 

(meningkatkan 

kosakata) 

1. Anak belajar 

mengenali 

berbagai kata baru 

dalam konteks 

cerita yang 

menarik. 

2. Anak belajar 

mengenali 

hubungan antara 

kata,gambar dan 

emosi. 

3. Anak belajar 

untuk fokus pada 

isi cerita. 

2. Memahami alur 

cerita, tokoh, dan 

hubungan sebab 

akibat (pemahaman 

konteks) 

1. Anak memahami 

perasaan yang 

digambarkan 

dalam cerita. 

2. Anak mulai 
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mengenali situasi 

dan benda dalam 

kehidupan nyata 

yang serupa 

dengan yang ada 

pada buku.  

3. Anak dapat 

berdiskusi untuk 

memberikan 

penguatan terhadap 

kaemampuan 

reseptif mereka 

melalui interaksi 

langsung. 

Mengekspresikan 

Bahasa  

1. Menceritakan 

kembali bagian 

favorit atau 

keseluruhan cerita 

(menceritakan 

ulang) 

1. Anak mampu 

menangkap 

intonasi dan 

ekspresi suara saat 

mendengarkan 

cerita. 

2. Anak dapat 

mengekspresikan 

pendapat tentang 
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cerita, karakter 

atau alur. 

3.Anak mampu 

menceritakan 

kembali cerita 

dengan versi 

mereka sendiri. 

2. Memberikan 

opini atau reaksi 

terhadap cerita 

(mengemukakan 

pendapat) 

1. Anak berbagi 

pendapat tentang 

tokoh atau 

peristiwa dalam 

cerita. 

2. Anak menirukan 

tokoh dalam cerita 

melalui gerakan 

dan dialog. 

3. Anak mulai 

menggunakan 

kosakata baru 

dalam percakapan 

sehari-hari. 

Keaksaraan 1. Mengulang rima 

atau frase dalam 

cerita (meniru bunyi 

1. Anak belajar 

memehami urutan 

cerita : awal,tengah 
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dan rima) dan akhir. 

2. Anak belajar 

untuk menirukan 

kata yang terdapat 

dalam ceita. 

 

I. Validasi dan Reliabilitas  

1. Validitas Instrumen  

Menurut Sugiyono (2013) validitas ialah alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data, yang berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Meteran yang valid dapat digunakan untuk 

mengukur panjang dengan teliti, karena meteran memang alat alat untuk mengukur 

panjang. Meteran tersebut menjadi tidak valid jika digunakan untuk mengukur berat.  

Validitas instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas isi. 

Validitas isi diuji oleh oleh instrumen yang digunakan, bukti validitas isi 

mencerminkan sejauh mana instrumen penelitian mencakup semua yang 

seharusnya diukur. Validitas ini diperoleh melalui penilaian oleh ahli, yakni 

individu yang memiliki keahlian sesuai dengan konteks instrumen . 

Dalam penelitian ini, validitas isi dikonfirmasi oleh dosen dari jurusan 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini yang bertugas mengevaluasi dan memberikan 

masukan perbaikan terhadap instrumen. Berdasarkan penilaian mereka, peneliti 

menentukan apakah alat ukur tersebut layak digunakan atau perlu direvisi sebelum 

digunakan dalam penelitian selanjutnya 
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Penilaian ini berfungsi untuk dapat melihat apakah aitem memenuhi Standar 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) dalam hal keterampilan 

berbicara, penilaian ini dapat memberikan skor dari 1 hingga 4.  

Berikut ini adalah penjelasan tentang skor nilai :  

Tabel 3. 6 Skor Uji Validitas Isi 

Skor Kategori 

1 Sangat tidak sesuai 

2 Tidak sesuai 

3 Sesuai 

4 Sangat sesuai 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa skor 1 dapat menunjukkan jika skor 

tersebut masih sangat tidak sesuai dengan butir keterampilan berbicara anak yang 

akan dinilai berdasarkan STPPA dan skor 4 menunjukkan kesesuaian dengan butir 

tersebut. Dari hasil penilaian tersebut dapat disimpulkan bahwa jika semakin tinggi 

nilai skor sebuah butir soal, semakin menunjukkan korelasi yang kuat antara 

jawaban pada butir tersebut dengan skor total tes yang menandakan bahwa butir 

tersebut valid atau dapat digunakan dalam instrumen penelitian. 

Validitas instrumen dapat dilihat dari dua aspek yaitu validitas instrumen secara 

keseluruhan dan validitas butir-butir pertanyaan (aitem), instrumen keterampilan 

berbicara menggunakan “koefisien validitas aiken’s”. Menurut Azwar (2014) 

(dalam Adawiyah, 2020)      menciptakan formula aiken’s V untuk menghitung 

koefisien validitas isi, yang didasarkan pada hasil penilaian panel ahli sebanyak n 
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terhadap suatu aitem, dengan mempertimbangkan sejauh mana aitem tersebut 

mewakili konstruk yang diukur.   

𝒗 =  ෍ 𝒔/[𝒏(𝒄 − 𝟏)] 

Keterangan : 

S       : r-lo 

lo      : Angka penilaian validitas terendah (contoh = 1) 

c       : Angka penilaian validitas tertinggi (contoh = 4) 

r        : Angka yang diberikan oleh seorang penilai 

n       : Jumlah penilai 

Nilai koefisien Aiken’s V berkisar antara 0-1. Jika nilainya mendekati dari 1, maka 

isi dari setiap aitem semakin memadai atau dianggap valid. 

1. Reliabitas Instrumen 

Reliabilitas instrumen ialah instrumen yang digunakan berulang kali untuk 

mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Dengan 

menggunakan instrumen yang valid dan reliabel untuk pengumpulan data, maka 

diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabel (Sugiyono 2013 : 121). 

 

J. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data mencakup langkah-langkah sistematis seperti 

mengorganisasi, menyusun, dan mengurutkan data mentah, lalu memberi kode dan 

mengelompokkannya ke dalam kategori atau tema. Proses ini memungkinkan 

peneliti untuk merumuskan tema utama serta membangun hipotesis kerja 

berdasarkan pola dan struktur data yang muncul. Tema dan hipotesis kerja yang 

akan menjadi teori substantif akhirnya ditemukan melalui pengorganisasian dan 
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pengelolaan data tersebut, berdasarkan karakteristik dan struktur tertentu adalah 

proses pembagian data menjadi bagian yang lebih kecil (Suyitno, 2020).   

1. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data normal atau 

tidak, uji normalitas menggunakan saphiro wik karena keterbatasan sampel yang 

berjumlah 22 sampel untuk memastikan hasil yang akurat. Dalam program SPSS 

25, data dari sampel dianggap berasal dari populasi yang berdistribusi normal jika 

nilai signifikansi (p-value) dari uji normalitas lebih besar dari 0,05. Artinya, jika 

p > 0,05, maka tidak ada bukti signifikan untuk menolak hipotesis nol, sehingga 

asumsi normalitas terpenuhi 

2. Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui bagaimana variabel penelitian ini berhubungan satu sama 

lain maka dilakukannya uji hipotesis dilakukan, Penelitian ini menguji hipotesis 

perbedaan karakteristik dan kemampuan menggunakan desain Treatment by 

Subject dalam rancangan eksperimen, di mana setiap sampel diberikan pre-test 

sebelum perlakuan dan post-test setelahnya untuk mengukur perubahan. Untuk 

menganalisis adanya perbedaan antara kelompok, digunakan uji t‑independent, 

membandingkan skor perbedaan (gain score) antara kelompok yang diberi 

perlakuan dan kelompok kontrol. Hasil pretest memastikan bahwa kedua kelompok 

setara sebelum intervensi, sedangkan hasil posttest dan analisis t‑independent 

menentukan sejauh mana perlakuan memberikan efek signifikan sebagai berikut :  

a) Tidak ada pengaruh jika nilai signifikan kurang dari 0,05 antara variabel X 

dan variabel Y sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. 
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b) Ada pengaruh jika nilai signifikan lebih dari 0,05 antara variabel X dan 

variabel Y sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi-

eksperimen di TK Alternatif Al Ghazali, di mana kelompok A1 bertindak sebagai 

kelas eksperimen dan kelompok A2 sebagai kelas kontrol. Data dikumpulkan dalam 

dua batch: untuk kelas eksperimen (dengan metode read aloud) dan kelas kontrol 

(tanpa treatment), masing-masing terdiri dari 14 butir instrumen dan 11 responden. 

Pengumpulan dilakukan dalam dua hari berturut-turut kelas eksperimen pada 21 

Mei 2025 dan kelas kontrol pada 22 Mei 2025 dimulai dengan pre-test, lalu 

diberikan treatment (hanya pada kelas eksperimen), dan diakhiri dengan post-test 

dalam satu hari pengambilan data. 

Responden dalam penelitian ini adalah siswa dari kelas A1 dan A2 di TK 

Alternatif Al Ghazali sebanyak 22 anak, terdiri dari siswa laki‑laki dan perempuan. 

Gambaran lengkap mengenai karakteristik responden disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Gambaran Dari Responden Penelitian Dilihat Dari Perbedaan 

Jenis Kelamin 

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1. A1 Laki-laki 7 63,63% 

Perempuan 4 36,37% 

2. A2 Laki-laki 7 63,63% 
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Perempuan 4 36,37% 

 

Gambaran responden penelitian dilihat dari perbedaan jenis kelamin pada 

kelompok A1 dapat dilihat pada table diatas bahwa jumlah siswa laki laki dan  

perempuan sama dengan kelas A2. Yaitu laki-laki lebih banyak yakni sebesar 63,63% 

atau setara dengan 7 siswa sedangkan perempuan yang berjumlah 4 siswa yakni 

seberar 36,37 %.  

Tabel 4. 2  Gambaran Umum Responden Penelitian Berdasarkan Usia 

No. Kelas Usia Jumlah Persentase 

1. A1 4 Tahun 3 27,27% 

5 Tahun 8 72,73% 

2. A2 4 Tahun 4 36,37% 

5 Tahun 7 63,63% 

 

Berdasarkan data, terlihat adanya perbedaan usia antara kelompok A1 dan 

A2, yaitu antara anak usia 4 dan 5 tahun. Pada kelas A1, terdapat 3 anak usia 4 

tahun (27,27 %) dan 8 anak usia 5 tahun (72,73 %). Sementara itu, di kelas A2 

terdapat 4 anak usia 4 tahun (36,37 %) dan 7 anak usia 5 tahun (63,63 %). 

1. Deskripsi Data 

a. Deskripsi Penelitian Pada Kelas Eksperimen 
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Sebagai langkah awal penelitian, dilakukan pre-test untuk mengevaluasi 

kemampuan berbicara anak sebelum diberi perlakuan. Hasilnya menunjukkan 

bahwa keterampilan berbicara anak masih kurang memadai. Oleh karena itu, 

peneliti melaksanakan kegiatan bercerita (read aloud) dengan tujuan meningkatkan 

kemampuan berbicara. Setelah penerapan read aloud, terlihat peningkatan dalam 

keterampilan berbicara anak. Berdasarkan perhitungan, diperoleh nilai rata-rata 

kemampuan berbicara anak pada tahap pre-test. 

 

 

Gambar 4. 1 Pre-Test A1 dan Post-Test A1 

 
Pada tahap pre-test, sebanyak 11 anak berusia 4-5 tahun diuji menggunakan 

instrumen skala kemampuan berbicara. Hasil pengukuran menunjukkan distribusi 

kategori sebagai berikut: Belum Berkembang (BB) sebesar 54% (skor 108), Mulai 

Berkembang (MB) sebesar 22% (skor 44), sedangkan kategori Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB) sebesar masing-masing 0%. 

Berdasarkan persentase tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan sains anak-

anak dalam pre-test tergolong pada kategori Belum Berkembang (BB). 

 

Sementara tahap post-test, sebanyak 11 anak berusia 4-5 tahun diuji 

menggunakan instrumen skala kemampuan berbicara. Hasil pengukuran 

menunjukkan distribusi kategori sebagai berikut: Belum Berkembang (BB) sebesar 
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0%. Mulai Berkembang (MB) sebesar 10% (skor 20), sedangkan kategori 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebesar 26% (skor 52) dan Berkembang Sangat 

Baik (BSB) sebesar 64% (skor 128). Berdasarkan persentase tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan sains anak-anak dalam pre-test tergolong pada 

kategori Belum Berkembang (BB).  

 

 

b. Deskripsi Penelitian Pada Kelas Kontrol 

Pada kelas kontrol, sebelum pelaksanaan post-test, terlebih dahulu 

dilakukan evaluasi awal terhadap kelompok kontrol A2 untuk mengetahui kondisi 

awal mereka. Di kelas ini, anak-anak diberikan perlakuan berupa kegiatan 

membacakan cerita. 

Pada tahap pre-test, sebanyak 11 anak berusia 4-5 tahun diuji menggunakan 

instrumen skala kemampuan berbicara. Hasil pengukuran menunjukkan distribusi 

kategori sebagai berikut: Belum Berkembang (BB) sebesar 35% (skor 71), Mulai 

Berkembang (MB) sebesar 41% (skor 83), sedangkan kategori Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB) sebesar masing-masing 0%. 

Berdasarkan persentase tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan sains anak-

anak dalam pre-test tergolong pada kategori Belum Berkembang (BB). 

 

Sementara tahap post-test, sebanyak 11 anak berusia 4-5 tahun diuji 

menggunakan instrumen skala kemampuan berbicara. Hasil pengukuran 

menunjukkan distribusi kategori sebagai berikut: Belum Berkembang (BB) sebesar 

10% (skor 20) Mulai Berkembang (MB) sebesar 54% (skor 109), sedangkan 
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kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebesar 15% (skor 30) dan 

Berkembang Sangat Baik (BSB) sebesar 20% (skor 40). Berdasarkan persentase 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan sains anak-anak dalam pre-test 

tergolong pada kategori Belum Berkembang (BB).  

 

                                    

Gambar 4. 2 Pre-Test A2 dan Post-Test A2 

 
c. Deskripsi Aspek Yang Meningkat Pada Hasil Pre-test Kelas Eksperimen (A1 

Hasil analisis pada berbagai aspek keterampilan bebrbicara yaitu 1) 

Memahami Bahasa Reseptif, 2) Mengekspresikan Bahasa, dan 3) Keaksaraa. aspek 

yang mengalami peningkatan pada pre-test adalah Memahami Bahasa Reseptif  

dengan skor 45. Sedangkan pada post-test, aspek yang menunjukkan peningkatan 

signifikan juga adalah Memahami Bahasa Reseptif, dengan skor mencapai 156. 

 

c. Deskripsi Aspek Yang Meningkat Pada Post-test Kelas Kontrol (A2) 

Hasil analisis pada berbagai aspek keterampilan bebrbicara yaitu 1) 

Memahami Bahasa Reseptif, 2) Mengekspresikan Bahasa, dan 3) Keaksaraa. aspek 

yang mengalami peningkatan pada pre-test adalah Memahami Bahasa Reseptif  

dengan skor 62. Sedangkan pada post-test, aspek yang menunjukkan peningkatan 

signifikan juga adalah Memahami Bahasa Reseptif, dengan skor mencapai 82. 
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b. Uji Normalitas  

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi data 

penelitian bersifat normal atau tidak. Peneliti menggunakan uji Shapiro 

Wilk karena sampel berjumlah lebih dari 50. Ketentuan interpretasinya 

sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikansi (p‑value) > 0,05 → data dianggap berdistribusi 

normal. 

b. Jika nilai signifikansi (p‑value) < 0,05 →  data dianggap tidak 

berdistribusi normal. 

c. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menentukan adanya hubungan atau 

perbedaan antara variabel dalam penelitian; khususnya, perbedaan sifat dan 

kemampuan diuji menggunakan rancangan eksperimen dengan metode treatment 

by subject. Analisis dilakukan memakai independent T‑Test, dengan kriteria 

pengambilan keputusan sebagai berikut:  

a. jika nilai signifikansi (p‑value) < 0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak, yang 

menunjukkan ada pengaruh signifikan antara variabel X dan variabel Y; 

sebaliknya,  

b. jika p‑value > 0,05, maka Ho diterima, artinya tidak terdapat pengaruh 

signifikan antara kedua variabel. 

 

B. Pembahasan 



55 
 

 
 

Dalam pembahasan ini, akan diuraikan hasil yang diperoleh dari penelitian 

yang telah dilakukan dan dipaparkan diatas yang terkait data kelas eksperimen dan 

kelas control pada siswa TK Alternatif Al Ghazali. Pada pembahasan ini juga akan 

menjelaskan analisi data yang nantinya akan menjawab semua rumusan masalah 

dan tujuan dari penelitian ini yang meliputi : a) Bagaimanakah implementasi 

penerapan metode read aloud dalam meningkatkan keterampilan berbicara pada 

anak usia dini. b) Bagaimanakah peningkatan keterampilan berbicara melalui 

penerapan metode read aloud pada anak usia dini.  

1. Penerapan metode read aloud dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara pada anak usia dini 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode read aloud dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara pada anak usia dini. Penerapan metode read 

aloud pada anak usia dini.  

Metode read aloud atau membaca nyaring merupakan pendekatan yang 

terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara anak usia dini. Dalam 

proses ini, guru membacakan cerita bergambar dengan ekspresi, intonasi, serta 

interaksi verbal yang menarik, sehingga anak tidak hanya mendengarkan, tetapi 

juga aktif merespons isi cerita. Menurut Nurbaiti (2024) berdasarkan hasil 

penelitian  bahwa pada penerapan metode ini terdapat peningkatatan kemampuan 

berbicara anak dari kategori belum berkembang (BB) sampai menjadi berkembang 

sangat baik (BSB). Anak menjadi lebih mudah meniru kosakata, memahami 

struktur kalimat, dan berani mengekspresikan pendapatnya. Kegiatan ini juga 

mendorong kemampuan berpikir kritis serta rasa percaya diri anak saat 

menyampaikan cerita kembali dengan bahasa mereka sendiri. 
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Di TK Alternatif Al Ghazali, metode ini dapat terencana melalui pembelajaran 

bercerita yaitu melibatkan pemilihan buku yang sesuai, pembacaan interaktif secara 

rutin, serta evaluasi perkembangan bahasa anak. Guru dapat mencatat respons anak 

melalui observasi langsung, lembar anekdot, atau rekaman suara. Keberhasilan 

program ini bergantung pada konsistensi pelaksanaan, variasi media pendukung, 

serta keterlibatan anak dalam berdialog selama dan setelah membaca. Dengan 

pendekatan read aloud yang tepat, TK Al Ghazali tidak hanya mengembangkan 

keterampilan berbicara anak, tetapi juga membentuk dasar literasi dan komunikasi 

yang kuat sejak usia dini. 

 

2. Peningkatan keterampilan berbicara melalui penerapan metode 

read aloud pada anak usia dini? 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan bebicara 

melalui penerapan metode read aloud pada kelompok A1 terlihat sangat efektif 

terbukti bahwa selama penelitian berlangsung, anak mulai menunjukkan tanda 

bahwa setelah dilaksanakannya metode read aloud memahami bahasa reseptif, 

mengekspresikan Bahasa dan keaksaraan anak meningkat dari sebelum 

diadakannya penerapan metode ini.  

Metode bercerita dapat menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada anak 

yaitu dengan penerapan ini, mengajarkan anak untuk lebih fokus untuk 

mendengarkan serta menumbuhkan rasa percaya diri dan dapat menambah kosakata 

pada anak kelas A.  

Peningkatan keterampilan berbicara anak usia dini di TK Alternatif Al Ghazali 

melalui penerapan metode read aloud dapat terlihat dari kemampuan anak dalam 
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menirukan kata, menjawab pertanyaan, serta menceritakan kembali isi cerita 

dengan bahasanya sendiri. Dengan membacakan buku bergambar secara ekspresif 

dan interaktif, guru memberi contoh penggunaan bahasa yang benar sekaligus 

menarik perhatian anak. Dalam praktiknya, siswa diajak berdiskusi ringan setelah 

cerita dibacakan. Berdasarkan observasi, siswa mulai lebih percaya diri berbicara 

di depan kelas, menunjukkan peningkatan dalam jumlah kosakata yang digunakan, 

serta lebih aktif menyampaikan ide secara lisan. Proses ini dilakukan secara 

bertahap melalui pertemuan rutin setiap minggu dengan pemilihan buku yang 

sesuai minat dan usia anak. 

Kegiatan read aloud di TK Al Ghazali juga dikombinasikan dengan aktivitas 

pendukung seperti anak menceritakan pengalaman, menyebut adegan cerita, dan 

tanya-jawab terbuka, yang semuanya dirancang untuk memperkuat keterampilan 

ekspresif anak. Peneliti mencatat perkembangan setiap anak melalui lembar 

observasi perkembangan bahasa (indikator BB, MB, BSH, BSB), yang 

menunjukkan adanya peningkatan dari minggu ke minggu. Anak yang semula pasif 

mulai menunjukkan ketertarikan untuk berbicara, bahkan berani menceritakan 

pengalaman pribadi yang berkaitan dengan cerita yang dibacakan. Hal ini 

menunjukkan bahwa metode Read aloud bukan hanya meningkatkan kemampuan 

berbicara anak, tetapi juga membentuk dasar komunikasi dan kepercayaan diri yang 

kuat sejak dini.  

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian secara langsung, peneliti 

menyadari adanya beberapa keterbatasan yang ditemui selama proses berlangsung. 



58 
 

 
 

Hal ini menjadi bahan evaluasi dan perbaikan bagi penelitian selanjutnya, karena 

kesempurnaan bukan tujuan akhir, melainkan peningkatan yang berkelanjutan dari 

setiap kekurangan yang ada. Adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian ini 

meliputi: 

1. Jumlah responden berdasarkan jenis kelamin tidak seimbang, yaitu terdapat 

7 siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan di masing-masing kelas. Baik kelas 

A1 maupun A2 memiliki komposisi yang sama: 7 laki-laki dan 4 perempuan. 

2. Penelitian hanya difokuskan pada kelas eksperimen untuk melihat 

peningkatan keterampilan berbicara anak usia dini. Padahal, masih banyak 

metode lain yang berpotensi mendukung pengembangan kemampuan 

berbicara anak, namun dalam penelitian ini hanya satu metode yang 

digunakan. 

3. Pengambilan data dilakukan secara langsung oleh peneliti melalui 

pengamatan interaksi antara pembaca dan pendengar, dari interaksi tersebut 

kemudian dinilai sejauh mana perkembangan masing-masing anak.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penerapan metode Read aloud, dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan membaca nyaring secara ekspresif dan interaktif mampu 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterampilan berbicara 

anak usia dini. Anak-anak tidak hanya mendapatkan pengalaman 

mendengar bahasa yang benar, tetapi juga terlibat aktif dalam merespons 

cerita, menjawab pertanyaan, dan menceritakan kembali isi bacaan. 

Berbagai penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam hal 

jumlah kosakata yang digunakan, keberanian dalam berbicara, serta 

kemampuan anak menyusun kalimat yang lebih lengkap dan terstruktur. Hal 

ini menunjukkan bahwa Read aloud bukan sekadar kegiatan membaca, 

melainkan strategi pembelajaran yang efektif untuk menstimulasi 

kemampuan bahasa ekspresif dan reseptif secara menyeluruh. 

 

Di TK Alternatif Al Ghazali, metode Read aloud dapat diterapkan 

secara terencana melalui kegiatan rutin mingguan dengan pemilihan buku 

cerita yang sesuai minat anak. Kegiatan ini diperkuat dengan aktivitas 

lanjutan seperti tanya-jawab, bermain peran, dan menggambar cerita yang 

mendukung perkembangan kemampuan bicara anak secara bertahap. 

Peneliti juga dapat melakukan evaluasi melalui observasi langsung dan 

pencatatan indikator perkembangan bahasa. Melalui pendekatan yang 

konsisten dan menyenangkan, Read aloud menjadi sarana efektif dalam 
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membentuk dasar komunikasi yang kuat, meningkatkan rasa percaya diri 

anak, dan membangun fondasi literasi sejak usia dini. 

 

B. Saran  

Berdasarkan dua pembahasan sebelumnya, berikut saran yang dapat 

diterapkan dalam pelaksanaan metode read aloud untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara anak usia dini, khususnya di TK Alternatif 

Al Ghazali: 

 

1. Pelaksanaan read aloud perlu dilakukan secara rutin dan terstruktur 

minimal dua kali dalam seminggu, dengan durasi yang disesuaikan dengan 

rentang perhatian anak. Konsistensi ini penting agar anak mendapatkan 

stimulasi bahasa yang berkesinambungan. 

 

2. Pemilihan buku cerita harus disesuaikan dengan usia, minat, dan 

pengalaman anak, serta dilengkapi gambar yang menarik. Cerita yang dekat 

dengan kehidupan anak akan lebih mudah dipahami dan diceritakan kembali. 

 

3. Libatkan anak secara aktif selama dan setelah kegiatan membaca, seperti 

melalui diskusi ringan, bermain peran, atau menggambar cerita. Kegiatan 

ini membantu memperkuat pemahaman sekaligus memberi ruang anak 

untuk mengungkapkan ide secara lisan. 
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4. Lakukan evaluasi perkembangan berbicara anak secara berkala, dengan 

menggunakan instrumen observasi seperti catatan anekdot atau rubrik BB-

MB-BSH-BSB. Hasil evaluasi bisa digunakan untuk merancang langkah 

perbaikan pembelajaran. 
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